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ABSTRAK 

 Produktivitas jagung manis dapat dicapai dengan upaya peningkatan 

produktivitas lahan yang di dukung oleh kondisi iklim. Penggunaan pupuk hayati 

dan pupuk organik adalah suatu upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kombinasi Plant 

Growth Promoting Rhizobakteria ( PGPR), dosis pupuk NPK, serta interaksinya 

terhadap pertumbuhan jagung manis. Rancangan penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok ( RAK) menggunakan tiga kali ulangan. Faktor yang di 

coba adalah PGPR yaitu kontrol, 7,5 ml/lt air, 15 ml/lt air dan 30 ml/ltr air dan 

dosis pupuk NPK yaitu kontrol, 25 %, 50 % serta 75 % dari rekomendasi. Hasil 

dari penelitan ini yaitu kombinasi dari Pupuk NPK dan PGPR tidak terjadi  

peningkatan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis, namun 

peningkatan sigmifikan terjadi pada faktor tunggal saja. Diduga dosis yang rendah 

dan jarak tanam serta banyaknya populasi dalam satu perlakuan mengakibatkan 

terjadi kompetisi atau persaingan mikro organisme satu dengan lainnya. 

Kata kunci : Jagung manis, pupuk organik, PGPR, pertumbuhan, produksi 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata) mula mula dikenal dalam kemasan 

kaleng. Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari 

oleh masyarakat, karena rasanya yang enak dan manis serta mengandung 

karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Hal tersebut yang menjadikan semakin 

tingginya permintaan jagung manis (Dewi dan Kusumiyati, 2016).  

Jagung manis merupakan tanaman multiguna selain yang dikonsumsi dalam 

bentuk jagung muda juga dapat digunakan sebagai makanan kaleng, mempunyai rasa 

yang manis dan enak karena kandungan gula yang tinggi. Jagung manis mempunyai 

biji-biji yang berisi endosperm manis yang berkerut bila kering (Azrai et al., 2009).  

Jagung menis merupakan buah yang peruntukan utamanya di konsumsi dalam bentuk 

segar, kualitas buah menjadi parameter penting dan menjadi target dalam 

pengembangan produksi jagung manis secara komersil disamping peingkatan 

produksi. Peningkatan kuantitas jagung manis selama ini berorientasi pada 

penggunann pupuk anorganik, sedangkan peningkatan kualitas belum diperhatikan. 

Penigkatan kualitas buah yang baik dapat di peroleh dengan pemberian unsur hara 

makro dan unsur hara mikro secara lengkap. Data  Badan  Pusat  Statistik  dan  

Kementerian  Pertanian  menunjukkan bahwa produksi jagung di Indonesia pada 

tahun 2017 mencapai 28.924.015 tondengan  luas  panen  3.654.751  ha,  sedangkan  
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pada  tahun  2018  mencapai 30.055.623 ton dengan luas panen 2.211.491 ha 

(Statistik Pertanian, 2018).  

Unsur hara merupakan merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Lingga dan Marsono, 2007). Salah satu 

untuk meningkatkan  buah jagung manis adalah pemupukan anorganik dan organik. 

Pupuk organik yang digunakan adalah pupuk hayati Plant growth Promoting 

Rizhobacteria (PGPR), hal ini disebabkan karena pada PGPR banyak kandungan 

bahan organik tinggi sehingga dapat memperbaiki kesuburan tanah. 

Plant growth promoting rhizobacteria ( PGPR ) adalah kelompok bakteri 

menguntungkan yang mengkolonisasi rizosfir (lapisan tanah tipis antara 1-2 mm di 

sekitar zona perakaran). PGPR berpengaruh secara positif bagi pertumbuhan 

tanaman, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, PGPR merupakan 

biofertilizer dan bio stimulan. yang dapat memperbaiki struktur tanah serta mengikat 

logam berat yang terdapat di dalam tanah (Munees & Mulugeta, 2014). Dengan 

meningkatnya kesuburan tanah maka serapan unsur hara oleh tanaman jagung manis 

dapat meningkat dan secara langsung dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil. 

Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pertumbuhan dan hasil jagung 

manis (Zea mays saccharata) berfokus pada pengaruh kombinasi Pupuk NPK dan 

PGPR. Adapun rumusan masalah yang akan dipecahkan pada penelitian ini adalah, 

bagaimana pengaruh pemberian Pupuk terhadap NPK pertumbuhan jagung manis, 

Bagaimana pengaruh pemberian PGPR terhadap pertumbuhan jagung manis. 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK dan plant growth promoting 

rhizhobactria (PGPR) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

terhadap pemberian NPK, PGPR dan kombiasi antara NPK dan PGPR. 

Manfaat Penelitan 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi tentang peningkatan kualitas pertumbuhan dan produksi jagung manis 

melalui pemberian kombinasi NPK dan Plant Growt Promoting Rhizobacteria           

( PGPR). 
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